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ABSTRAK

Pada suatu aliran saluran terbuka, karakteristik tahanan aliran sangat dipengaruhi
oleh kekasaran dasar dan dinding saluran. Adanya suatu benda atau material
lainnya termasuk vegetasi yang tumbuh di dasar atau di dinding saluran juga ikut
mempengaruhi tahanan aliran, oleh karena itu perlu diteliti mengenai pengaruh
vegetasi terhadap tahanan aliran pada saluran terbuka. Penelitian ini dilakukan di
Labolatorium Hidraulika dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh vegetasi
terhadap tahanan aliran. Penelitian ini menggunakan saluran terbuka dengan
potongan melintang berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran panjang 8m,
lebar 40cm dan tinggi 60cm. Debit aliran ditentukan sebanyak 8 debit, vegetasi
yang digunakan adalah Bacopa Australis, pola penempatan vegetasi ditentukan
sebanyak 2 tipe penempatan yaitu sejajar dan zigzag, dan jenis sedimen yang
digunakan termasuk dalam kategori pasir bergradasi buruk. Penelitian ini
menggunakan metode BACI (Before After Control Impact) yaitu menyelidiki
sebab akibat tertentu dengan memberikan perlakuan tertentu atau kondisi yang
berbeda lalu kemudian dianalisis.

Dari penelitian ini membuktikan bahwa karakteristik tahanan aliran sangat
dipengaruhi oleh kekasaran dasar dan dinding saluran. Pola penempatan vegetasi
1 memiliki persentase selisih kecepatan lebih besar daripada pola penempatan
vegetasi 2 pada 30% debit maksimum sampai dengan 80% debit maksimum,
sedangkan pola penempatan vegetasi 2 memiliki persentase selisih kecepatan
lebih besar pada debit 10% debit maksimum dan 20% debit maksimum.
Berdasarkan rumus Darcy-Weisbach didapatkan suatu fakta bahwa pada kondisi
10% debit maksimum dan 20% debit maksimum nilai faktor gesekan untuk pola
penempatan vegetasi 1 lebih besar daripada nilai faktor gesekan untuk pola
penempatan vegetasi 2, namun pada debit 30% debit maksimum sampai dengan
80% debit maksimum nilai faktor gesekan untuk pola penempatan vegetasi 1
semakin mendekati nilai faktor gesekan pola penempatan vegetasi 2. Begitu pula
hasil yang didapatkan berdasarkan rumus Manning.
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ABSTRACT

In an open channel flow, flow resistance characteristics highly influenced by the
roughness of base and walls. The existence of an object or other material,
including vegetation that grows at the base walls also affects flow resistance.
Therefore it is necessary to study on the effect of vegetation on flow resistance in
open channel flow. This research was conducted in Laboratories of Hydraulics
with the aim to analyze the effect of vegetation on the flow resistance. This study
used an rectangular flume with 8meters length, width 40centimeters and height
60centimeters. The discharge is set at 8 discharge, vegetation is used Bacopa
Australis, pattern of vegetation placement is determined by 2 types of placements,
and type of sediment that are used are poorly graded sand. This study used BACI
(Before After Control Impact) method to investigate difference result comparing
several conditions.

This research proved that the flow resistance characteristics was highly
influenced by the roughness of the channel. Pattern placement of vegetation 1 has
higher percentage of speed difference than the pattern placement of vegetation 2
in 30% of the maximum discharge up to 80% of maximum discharge, while the
pattern placement of vegetation 2 has higher percentage of speed difference at
discharge 10% of the maximum discharge and 20% of maximum discharge. Based
on Darcy-Weisbach’s formula found a fact that the condition of 10% of the
maximum discharge and 20% maximum discharge value of the friction factor for
pattern placement vegetation 1 is greater than the value of the friction factor for
pattern placement of vegetation 2, but in discharge 30% of the maximum
discharge until with 80% of the maximum discharge value of the friction factor
for the placement patterns of vegetation 1 friction factor value getting close with
placement patterns of vegetation 2. Similarly, the results obtained by Manning’s
formula.

Keyword: Velocity, Open Channel, Vegetation
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DAFTAR NOTASI

sudut ambang tajam (°)

Luas penampang melintang saluran (m?)

Koefisien Chezy

Koefisien Kontraksi

Jarak antar 2 titik (m)

Diameter sehubungan dengan 10% lebih halus (mm)
Diameter sehubungan dengan 30% lebih halus (mm)
Diameter sehubungan dengan 60% lebih halus (mm)
Faktor gesekan

Percepatan gravitasi (m/detik?)

Kedalaman air (m)

Kemiringan energi

Panjang saluran (m)

Koefisien Manning

Debit (m*/detik)

Jari-jari hidraulik (m)

Kemiringan dasar saluran

Waktu yang dibutuhkan untuk melewati jarak D (detik)

Kecepatan rata-rata aliran (m/detik)
Koefisien kekasaran dari Darcy-Weisbach
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